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Abstrak

Seorang individu yang dinyatakan sembuh dari COVID-19 disebut sebagai penyintas COVID-19. Setelah
dinyatakan sembuh, penyintas COVID-19 masih harus berhadapan dengan gejala COVID lanjutan yang
disebut sebagai post-covid effect. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan antara Religiusitas
dengan Penerimaan diri pada Penyintas COVID-19 Beragama Kristen Protestan yang mengalami post-covid
effect. Partisipan dalam penelitian ini adalah penyintas COVID-19, beragama Kristen Protestan, dan
mengalami post-covid effect. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah Skala Religiusitas dan Skala
Penerimaan Diri. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas dengan penerimaan diri. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil koefisien korelasi r=0,475 dan signifikansi p=0,000. Selain itu, sumbangan
religiusitas terhadap penerimaan diri atau r2 memiliki nilai sebanyak 22,5%. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan penerimaan diri. Hal ini berarti
semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi penerimaan diri, di sisi lain semakin rendah religiusitas maka
semakin rendah pula penerimaan diri.

Kata Kunci: Religiusitas, Penerimaan Diri, Penyintas COVID-19, post-covid Effect

Abstract

An individual who is declared cured of COVID-19 is referred to as a COVID-19 survivor. After being declared
cured, survivors of COVID-19 still have to deal with advanced COVID symptoms which are referred to as the
post-covid effect. This research aimed to determine the relationship between religiosity and self-
acceptance of Christian COVID-19 Survivors who experienced the post-covid effect. Participants in this
research were COVID-19 survivors, Christian and experienced the post-covid effect. The data collected with
the Religiosity Scale and the Self-acceptance Scale. To analyze the data, Pearson’s Product Moment is used.
The result of this research showed that there’s a significant positive relationship between religiosity and
self-acceptance. The relationship indicated by the result of correlation coefficient r=0,475 and significance
p=0,000. In addition, the contribution of religiosity to self-acceptance or r2 is worth 22,5%. The conclusion
of this study is there is a significant positive relationship between religiosity and self-acceptance to christian
COVID-19 survivors. This means higher religiosity makes higher self-acceptance, while lower religiosity
makes lower self acceptance.

Keywords: Religiosity, Self-acceptance, COVID-19 survivors, post-covid effect

PENDAHULUAN

Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) merupakan sebuah penyakit yang belum pernah ditemukan
atau diidentifikasi oleh manusia sebelumnya, hingga pada tanggal 30 Januari 2020, WHO menetapkan
penyakit tersebut sebagai kedaruratan kesehatan bagi manusia yang cukup meresahkan dunia (Sebayang,
2020). WHO (2020) menjelaskan COVID-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh virus corona
dimana pengidap penyakit tersebut akan mengalami gejala ringan, sedang, berat, hingga ada yang
mengalami kematian. Di Indonesia, sudah ada layanan vaksinasi gratis dan wajib untuk masyarakat sebagai
upaya mengurangi risiko terkena COVID-19 dengan gejala berat hingga meninggal (Tim Komunikasi Komite
Penanganan COVID-19, 2021). Selain wajib untuk vaksin, ada juga kebijakan-kebijakan lain yang dibuat oleh
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pemerintah dalam masa pandemi sebagai upaya untuk mencegah menyebarnya virus corona dan makin
maraknya pandemi. Kebijakan yang sudah pernah dibuat oleh pemerintah selama pandemi adalah PSBB (PP
No. 21 Tahun 2020), New Normal (Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.01.07/MENKES/382/2020, Nomor HK.01.07/MENKES/328/2020), hingga PPKM (Instruksi Menteri Dalam
Negeri NO. 15 Tahun 2021, No. 31 Tahun 2021). Pada umumnya, kebijakan-kebijakan di atas mengatur
pembatasan kegiatan tertentu seperti berkerumun hingga melakukan ibadah, dan mengharuskan
masyarakat untuk tetap mengikuti protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, menjaga
jarak, karantina bagi warga yang habis bepergian dari luar negeri, hingga isolasi bagi pasien yang terpapar.

Penyintas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tahun 2022 berasal dari kata sintas yang
memiliki pengertian terus bertahan hidup dan mampu mempertahankan keberadaannya. Dilihat dari
pengertian tersebut, maka penyintas sendiri memiliki arti sebagai seseorang yang mampu dalam bertahan
hidup dan mempertahankan keberadaannya dalam hal ini merupakan orang yang masih bisa bertahan hidup
sesudah dinyatakan positif COVID-19 dan mempertahankan keberadaannya hingga sembuh. Meskipun
individu telah dinyatakan sembuh dari COVID-19, ada efek samping yang dirasakan individu dimana hal ini
disebut dengan post COVID effect atau long COVID. Efek ini dapat membuat individu masih merasakan
keluhan mengenai COVID-19 pada tubuhnya dan berlangsung hingga lebih dari 8 bulan setelah terpapar
(Dewi dkk., 2021). Wawancara awal peneliti menemukan bahwa penyintas COVID-19 merasakan perbedaan
yang signifikan pada fisiknya sebelum dan sesudah terpapar COVID-19. Perbedaan tersebut berupa keadaan
fisik maupun psikis yang menjadi mudah lelah, sulit berkonsentrasi, tiba-tiba menjadi pelupa, masih merasa
sesak saat bernafas, penciuman masih belum pulih, gangguan otot, hingga gangguan tidur. Fakta di lapangan
yang telah dipaparkan sejalan dengan hasil studi yang dilakukan oleh Susanto (2021) yang menunjukan lebih
dari 64% penyintas COVID-19 mengalami post COVID effect baik secara fisik dan psikologis. Sampai pada
September 2022, seorang epidemiolog bernama Dicky Budiman memaparkan bahwa post COVID effect bisa
memberikan dampak besar bagi Indonesia, karena dapat menimbulkan keluhan kesehatan yang berulang,
namun sulit diketahui akar masalahnya apalagi jika memiliki jarak waktu yang cukup jauh dengan saat
individu terpapar untuk pertama kali (“Epidemiolog Griffith: Long COVID-19 Ancaman Serius Bagi
Indonesia”, 2022).

Selain itu, hadirnya COVID-19 ini memberikan dampak besar bagi masyarakat lebih lagi pada
kesehatan mental. Dilihat dari hasil pemeriksaan yang berkaitan dengan masalah psikologis pada masa
pandemi oleh PDSKJI dinyatakan bahwa terdapat 64,3% dari total 1522 responden yang pernah maupun
sedang mengalami gangguan psikologis seperti kecemasan berlebih, depresi, lebih mudah untuk stres dan
tersinggung pada masa pandemi COVID-19 ini (“64,3 persen responden depresi terkait pandemi”, 2020).
Kurniawan dan Susilo (2021) juga memaparkan bahwa penyintas COVID-19 mengalami post COVID effect
secara psikologis seperti gangguan konsentrasi, gangguan tidur, kecemasan, hingga depresi yang kemudian
berdampak pada proses pemulihan, penurunan kualitas hidup, hingga penerimaan diri penyintas. Pada
penelitian oleh Sumakul dan Ruata (2020) ditemukan bahwa kondisi psikologis individu saat positif COVID-
19 ialah mengalami perasaan sedih, tertekan atau stres, insomnia akibat karantina, namun ada juga
peningkatan motivasi untuk lebih mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha Esa. Apabila hal ini dibiarkan,
kondisi psikologis yang dimiliki oleh para penyintas COVID-19 akan menjadi buruk, salah satunya dalam hal
penerimaan diri karena menganggap hanya hal yang negatif saja yang terjadi selama pandemi
(Wahyuseptiana, 2020).

Penerimaan diri sendiri dijelaskan bukan hanya sebagai keadaan individu menerima kelebihan dan
kekurangannya tapi juga memiliki keyakinan untuk menerima dan mencintai dirinya sendiri (Fatonah &
Husna, 2020). Penerimaan diri juga merupakan suatu keadaan dimana individu bisa menerima dirinya, tidak
peduli dengan berapa banyak kelemahannya melainkan menggunakan kelemahan tersebut sebagai sumber
kekuatan untuk memaksimalkan kelebihan yang telah ia miliki sebelumnya (Ardilla & Herdiana, 2013). Di
masa pandemi ini, penerimaan diri pada penyintas COVID-19 bisa memiliki kesulitan tersendiri. Hal ini
disebabkan oleh kombinasi antara masalah fisik dan psikis yang dialami individu saat terpapar COVID-19 dan
masih dirasakan bahkan sampai setelah dinyatakan sembuh (Singh dkk., 2020)

Dari empat faktor penerimaan diri, ada dua faktor yang bisa dipengaruhi oleh tingkat religiusitas dari
individu itu sendiri. Yang pertama adalah konsep diri, yang menunjukkan bahwa individu bisa menerima
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dirinya apabila ia memiliki pikiran positif atas dirinya, dimana salah satunya disebabkan oleh adanya
kepercayaan bahwa hal-hal yang terjadi dalam hidupnya meskipun hal buruk, semuanya atas seizin Tuhan
(Badaria & Astuti, 2004). Yang kedua adalah tidak adanya tekanan emosi yang berat. Hal ini berkaitan
dengan kepercayaan individu dalam hal ini yang beragama Kristen Protestan untuk tidak merasa tertekan
dan khawatir melainkan tetap bersyukur dan memiliki damai dalam hidupnya. Dari penjelasan diatas, dapat
diketahui bahwa tingkat religiusitas bisa menjadi salah satu faktor individu meningkatkan penerimaan
dirinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas dan penerimaan diri pada
penyintas COVID-19 beragama Kristen Protestan yang mengalami post-covid effect.

Di Indonesia sendiri terdapat 6 agama yang sah, salah satunya adalah Kristen Protestan, dengan kitab
suci bernama Alkitab. Dalam agama Kristen, salah satu praktik atau ritual keagamaan adalah ibadah yang
biasa dilaksanakan di Gereja setiap hari minggu. Pada kenyataannya, karena ada aturan selama pandemi
yang membatasi kerumunan dan harus tetap menaati protokol kesehatan, banyak pola ibadah yang berubah
selama masa pandemi ini, seperti ibadah yang disiarkan secara daring melalui youtube, persekutuan yang
dilaksanakan melalui zoom atau google meet, dan shift ibadah yang ditambah agar tidak terjadi kerumunan
(Jubba, 2021). Meskipun begitu, jemaat tetap memiliki komitmen untuk tetap taat kepada Tuhan, teguh
percaya dalam Firman Tuhan, mengikuti ibadah dan ritual keagamaan dengan baik (Surya, 2021). Jika
ditinjau melalui kitab suci orang Kristen yakni Alkitab, ada beberapa ayat yang dijadikan pegangan bagi
mereka seperti Mazmur 91:1-16 dan Filipi 4:6-7 yang membahas mengenai tidak perlu untuk merasa
khawatir karena adanya penyertaan Tuhan (Simon, 2020). Selain itu, ada juga Ayub 1:1-22 yang memberikan
contoh tentang tokoh Alkitab bernama Ayub yang mampu melihat secara positif kemalangan yang ia alami
(Sardono dkk, 2020).

Glock dan Stark (dalam Sasmitho, 2013) menuliskan bahwa religiusitas merupakan sebuah sikap dari
individu dimana mengarahkan kepercayaan, perasaan hingga perilakunya secara sadar dan dengan
sungguh-sungguh pada ajaran agamanya. Di sisi lain, religiusitas sendiri memiliki 5 dimensi atau aspek, salah
satunya adalah aspek ideologis yang menyangkut dengan kepercayaan atau keyakinan manusia terhadap
kebesaran dan esensi Tuhan, serta hubungan antara Tuhan dengan manusia (Huber & Huber, 2012).
Kepercayaan inilah yang membuat hati dan pikiran individu menjadi tenang, bisa berpikir positif dan
akhirnya bisa berpengaruh pada penerimaan dirinya (Simon, 2020).

Penelitian dari Badaria dan Astuti (2004) menemukan bahwa ada hubungan positif antara religiusitas
dan penerimaan diri pada penderita diabetes mellitus. Penelitian ini didukung oleh penelitian dari
Rahmawati (2018) yang mendapat hasil sama yakni terdapat hubungan positif antara religiusitas dengan
penerimaan diri. Di sisi lain, penelitian dari Ulina, Kurniasih dan Putri (2013) menemukan bahwa tidak
terdapat hubungan positif yang signifikan antara religiusitas dengan penerimaan diri. Selain adanya
beberapa penelitian kuantitatif yang hasilnya masih kontradiktif, ada juga penelitian kualitatif mengenai
penerimaan diri seperti penelitian oleh Febriani (2018) mengungkapkan bahwa penerimaan diri banyak
dipengaruhi oleh individu itu sendiri, bagaimana ia telah bersyukur dengan keadaannya dan tidak ada
penyesalan akan hal yang terjadi sebelumnya. Biarpun menemukan hasil yang menunjukkan rasa syukur
individu bisa mempengaruhi penerimaan dirinya, belum ada studi lanjutan yang menguji hubungan antara
religiusitas dengan penerimaan diri. Hasil penelitian yang kontradiktif dan konteks penelitian yang berbeda,
di mana belum ada yang membahas lebih lanjut mengenai hubungan religiusitas dengan penerimaan diri
pada penyintas COVID-19 membuat peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
Hubungan Antara Religiusitas Dengan Penerimaan Diri Pada Penyintas COVID-19 Beragama Kristen
Protestan yang mengalami post-covid effect di Pulau Jawa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain atau strategi korelasional. Sampel
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik Probability Sampling yang merupakan teknik
dimana setiap anggota dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel penelitian,
dan jenis dari teknik Probability Sampling yang digunakan oleh peneliti adalah Cluster Sampling, dimana
sampel dipilih berdasarkan wilayah yang ditentukan (Retnawati, 2017). Pembagian wilayah ini dilakukan
berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia dan peneliti hanya mengambil sampel dari provinsi yang ada di
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pulau Jawa. Hal ini berdasarkan data yang dilansir dari halaman web Tim Satgas COVID-19 di Indonesia
(COVID.go.id) dimana pada provinsi yang ada di pulau Jawa terdapat banyak penyintas dan sering
mengalami kenaikan kasus COVID-19 aktif. Identifikasi sasaran penelitian atau partisipan dalam penelitian
ini adalah seorang penyintas COVID-19, beragama Kristen Protestan, mengalami post-covid effect,
berdomisili di Pulau Jawa. Teknik pengumpulan data adalah dengan melalui Skala Religiusitas dan Skala
Penerimaan Diri yang merupakan jenis skala Likert dan disebarkan pada partisipan melalui platform Google
Form. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis statistik korelasi product moment. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yakni untuk melihat hubungan antara religiusitas dengan penerimaan diri
serta untuk menguiji hipotesis penelitian yang ada. Analisis data dilakukan dengan menggunakan komputer
pada program SPSS Statistic 21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini partisipan dalam adalah sebanyak 45 orang yang terdiri atas 28 perempuan dan
17 laki-laki. Seluruh partisipan merupakan penyintas COVID-19 yang mengalami post-covid effect dengan
gejala yang beragam dan seluruhnya beragama Kristen Protestan. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Hasil Statistik Deskriptif
Tabel.1 Deskripsi Subjek

Jumlah Subjek Presentase
(%)
Usia 16-18 Tahun 1 2,2%
18-40 Tahun 37 82,2%
40-60 Tahun 6 13,3%
> 60 Tahun 1 2,2%
Jenis kelamin Perempuan 27 60%
Laki-laki 18 40%
Waktu terpapar 2020 6 13,3%
atau/dan
dinyatakan 2021 24 53,3%
negatif COVID-19
2022 15 33,3%
Gejala post-covid Mudah lelah 24 53,3%
Effect yang masih
d|aIar'n|‘ subJe‘k (1 Sulit 15 33,3%
partisipan bisa berkonsentrasi
lebih dari 1
jawaban) Mudah lupa 20 44,4%
Sesak nafas 7 15,5%
Penciuman belum 0 0%
pulih
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Gangguan Otot 8 17,7%

Gangguan tidur 26 57,5%

Dapat dilihat pada tabel.1 di atas, partisipan dapat dibagi dalam berbagai kelompok seperti usia, jenis
kelamin, waktu terpapar, hingga kondisi atau gejala post-covid apa yang masih dialami oleh partisipan.
Tabel.2 Deskripsi Data Penelitian dan Rumus Kategorisasi

Variabel Xmin Xmax Mean SD
Religiusitas 41 164 130 20,5
Penerimaan Diri 40 200 142,7 26,6
Sangat Rendah X<M-1,85D
Rendah M-1,8SD<X<M-0,65D
Sedang M-0,65D<X<M+0,65D
Tinggi M+0,65D<X<M+1,85D
Sangat Tinggi X>M+1,85D

Tabel.3 Kategorisasi Skala Religiusitas

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
X<93,1 Sangat Rendah 0 0%
93,1<X<117,7 Rendah 5 11,1%
117,7<X<142,3 Sedang 34 75,5%
142,3 <X < 166,9 Tinggi 6 13,3%
X>166,9 Sangat Tinggi 0 0%
Total 45 100%

Peneliti menggunakan rumus yang ada di tabel 2 untuk mengkategorisasikan hasil penelitian ini.
Berdasarkan pada tabel 3 di atas, dapat dilihat bahwa subjek paling banyak berada pada tingkat religiusitas
yang sedang dengan jumlah 34 partisipan (75,5%).

Tabel.4 Kategorisasi Skala Penerimaan Diri

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
X<94,3 Sangat Rendah 2 4,4%
94,3<X<126,4 Rendah 7 15,5%
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126,4 <X <156,6 Sedang 25 55,5%

156,6< X <189,7 Tinggi 11 24,4%
X>189,7 Sangat Tinggi 0 0%
Total 45 100%

Peneliti kembali menggunakan rumus yang ada pada tabel 2 untuk menghitung skor tiap-tiap kategori
yang ditentukan. Pada tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa partisipan paling banyak berada pada kategori
sedang dengan jumlah sebanyak 25 partisipan (55,5%).

2. Hasil uji asumsi
Uji asumsi dilakukan sebagai syarat sebelum uji hipotesis dilakukan. Pada penelitian ini, uji hipotesis
yang dilakukan peneliti adalah uji normalitas dan uji linearitas.

a. Uji normalitas
Uji normalitas ini digunakan untuk melihat apakah data tersebar secara normal atau tidak. Distribusi
atau sebaran data dapat dikatakan normal apabila p>0,05. Sebaliknya jika p<0,05 maka dapat dikatakan
distribusi data tidak normal. Uji normalitas ini dapat dilakukan dengan menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov

Tabel.5 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Religusitas Penerimaan_Diri

N 45 45
Normal Mean 130.00 142.76
::rameters Std. Deviation 10.671 21.083
Most Absolute .077 .168
Extreme Positive .077 .093
Difference . -.049 -.168
s Negative

Kolmogorov-Smirnov Z 519 1.125
Asymp. Sig. (2-tailed) [950 [159

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Dari hasil uji normalitas yang dipaparkan pada tabel 5, dapat disimpulkan bahwa distribusi data pada
kedua variabel dapat dikatakan normal karena keduanya memiliki p>0,05. Variabel religiusitas memiliki
p=0,950 (p>0,05), sedangkan variabel penerimaan diri memiliki p=0,159 (p>0,05).

b. Uji linearitas

Uji linearitas ini digunakan untuk melihat hubungan antara kedua variabel linear atau tidak. Hasil uji
dapat dilihat dengan 2 cara, yaitu dengan melihat nilai Signifikansi pada Deviation of Linearity apabila p>0,05
maka hubungan kedua variabel dapat dikatakan linear. Cara kedua adalah dengan melihat Signifikansi pada
Linearity, apabila p<0,05 maka hubungan kedua variabel dapat dikatakan linear.

Tabel.6 Uji Linearitas
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ANOVA Table

Sig.
(Combined) .004
Between Groups Linearity [oo0
Religusitas * Deviation from Linearity .109

Peneri Diri s
enerimaan_Diri . Groups

Total

Dari hasil uji linearitas yang dipaparkan pada tabel 6, dapat dilihat bahwa Sig Linearity memiliki nilai
p=0,000 (syarat p<0,05), sedangkan pada Sig Deviation of Linearity memiliki nilai 0,109 (syarat 0,109). Hal ini
menunjukan bahwa hubungan antara kedua variabel yakni religiusitas dan penerimaan diri dapat dikatakan
linear.

c. Hasil uji hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. Karena hipotesis dalam penelitian ini
adalah melihat hubungan antara dua variabel, maka jenis pengujian yang digunakan adalah uji korelasi. Hasil
uji hipotesis ini dapat diketahui dengan melihat koefisien korelasi (r), jika r memiliki tanda positif (+) maka ada
hubungan positif, sedangkan ketika r memiliki tanda negatif (-) maka ada hubungan negatif antara kedua
variabel. Di sisi lain nilai r yang semakin mendekati 1 maka hubungan antara kedua variabel dapat dikatakan
lebih besar. Hubungan kedua variabel ini dapat dikatakan signifikan apabila nilai signifikansi p<0,05.

Tabel.7 Uji Hipotesis
Correlations

Religusitas Penerimaan_Diri
Pearson Correlation 1 [475™
Religusitas Sig. (1-tailed) .000
N 45 45
Pearson Correlation 475" 1
Penerimaan . .
- = Sig. (1-tailed) .000
Diri
N 45

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Dari hasil uji korelasi yang dipaparkan pada tabel 8 di atas, nilai r adalah 0,475 (syarat r tanda +) dan
p=0,000 (syarat p,0,05). Sumbangan religiusitas terhadap penerimaan diri (r?) adalah 22,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua variabel yakni religiusitas dan penerimaan diri memiliki hubungan positif yang
signifikan. Hubungan positif berarti semakin tinggi religiusitas maka semakin tinggi juga penerimaan diri,
sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah juga penerimaan diri. Hasil uji hipotesis ini sesuai
dengan hipotesis yang dipaparkan oleh peneliti, sehingga dapat dikatakan hipotesis diterima.

Hasil penelitian ini mendukung hasil-hasil penelitian sebelumnya yang juga menemukan adanya
hubungan positif antara religiusitas dengan penerimaan diri. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan
oleh Badaria dan Astuti (2004) yang menemukan adanya hubungan positif antara religiusitas dan penerimaan
diri pada pasien diabetes melitus. Selain itu, ada pula penelitian oleh Mukti dan Dewi (2013) yang juga
menemukan adanya hubungan positif antara religiusitas dengan penerimaan diri pada pasien stroke. Selain
itu, ada pula penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2018) yang juga menemukan adanya hubungan positif
antara religiusitas dengan penerimaan diri pada orangtua dari anak yang mengidap autism.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi r=0,475 berarti religiusitas memiliki
hubungan atau berpengaruh pada penerimaan diri sebanyak 0,475. Nilai r yang semakin mendekati 1 dapat
dikatakan semakin besar pengaruhnya, sedangkan pada penelitian ini r=0,475 menunjukan nilai r berada pada
taraf cukup. Ditambah dengan hasil 2 yang bernilai 22,5% yang menunjukkan bahwa religiusitas hanya
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berpengaruh sebesar 22,5% saja, sedangkan 77,5% dipengaruhi oleh faktor atau bahkan variabel lain.
Sehubungan dengan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa religiusitas memang berpengaruh pada penerimaan
diri, namun pengaruhnya tidak terlalu besar. Variabel atau faktor lain yang bisa mempengaruhi penerimaan
diri adalah pemahaman individu akan dirinya, konsep diri yang stabil, memiliki pengharapan yang realistik, dan
tidak mengalami tekanan emosi yang berat (Citra & Eriany, 2015) .

Jika kita melihat pada Tabel.3 dan Tabel.4 yang menunjukan kategorisasi religiusitas dan kategorisasi
penerimaan diri keduanya menunjukkan bahwa paling banyak partisipan berada pada kategori sedang. Subjek
Y ketika diwawancara oleh peneliti menceritakan bahwa pada awalnya ia memberontak dan tidak menerima
apa yang dialami. Hal ini terjadi sejak terpapar COVID-19 dan fisiknya mengalami banyak penurunan bahkan
tidak langsung pulih total melainkan mengalami post-covid effect dan mengakibatkan ia yang dulu aktif
berkegiatan dimana-mana harus fokus pada pemulihan dan menghabiskan banyak waktu dirumah. Beliau
menceritakan bahwa ia merasakan kesedihan dan frustasi karena aktivitasnya terbatas dan merasa sulit
berkonsentrasi. Beliau mengaku, ia baru mulai menerima dirinya karena ia mendorong dirinya untuk kembali
baca Alkitab, bernyanyi, menulis, sharing dengan teman, mencoba beraktivitas kembali meskipun harus
diiringi dengan penyesuaian dengan keadaan fisiknya, hingga kembali aktif di kegiatan-kegiatan yang diikuti
sebelumnya.

Sementara itu, subjek D menceritakan bahwa hal-hal yang berpengaruh dalam penerimaan dirinya
adalah dukungan dari orang di sekitarnya, seperti keluarga, tetangga bahkan Pendeta yang memberi motivasi,
dan kesadaran dari dirinya bahwa ada maksud Tuhan dari penyakit yang dialami, bahkan pengalaman tersebut
bisa menjadi kesaksian bagi orang lain. Subjek D menceritakan ketika ia terpapar COVID-19, ia mendapat
dukungan oleh rekannya berupa sharing pengalaman waktu terpapar dimana rekannya itu mengalami kondisi
yang parah namun bisa sembuh dan meyakini bahwa kondisi tersebut merupakan mujizat dari Tuhan. Hal ini
yang membuat D bisa melihat bahwa ada rencana Tuhan dalam hidupnya lewat penyakit yang dialami dan ia
bisa menggunakan pengalaman tersebut sebagai kesaksian agar ia juga bisa memberi dukungan bagi orang
lain.

Pada saat terpapar COVID-19, kondisi individu akan langsung berubah baik secara fisik maupun psikis.
Mulai dari protokol ketat seperti isolasi yang membuat individu tidak bisa bersosialisasi dengan bebas,
keadaan fisik yang berubah menjadi mudah lelah, penciuman terganggu, sesak nafas, hingga mengalami
gangguan tidur dan kecemasan, bahkan beberapa gejala ini masih berlangsung sampai individu telah
dinyatakan sembuh dari COVID-19. Perubahan mendadak dan keadaan fisik serta psikis yang terganggu inilah
yang bisa membuat individu merasa pesimis, tidak percaya diri, menyalahkan diri sendiri dan mengakibatkan
penerimaan dirinya menurun. Seperti yang dipaparkan oleh Citra dan Eriany (2015) bahwa perasaan yang
positif dan tidak adanya tekanan emosi dapat meningkatkan penerimaan diri.

Salah satu fungsi atau efek dari religiusitas adalah memberikan pemahaman pada individu mengenai
kepercayaan akan Tuhan dan membuat individu bisa merasakan pengalaman religiusnya sendiri (Amir &
Lesmawati, 2016). Pada penyintas COVID-19 khususnya yang beragama Kristen Protestan, dinyatakan sembuh
dari penyakit yang bisa memakan korban jiwa ini dapat dikatakan sebagai suatu pengalaman religius yakni
mendapat mujizat dari Tuhan. Di dalam kitab suci agama Kristen yakni Alkitab terdapat ayat-ayat yang bisa
menjadi pedoman bagi individu Kristen yang sedang mengalami penyakit. Beberapa ayat yang berhubungan
ialah Yeremia 33:6 dan Yeremia 30:17 yang membahas tentang janji Tuhan akan kesembuhan yang diberikan
pada umat-Nya, Matius 14:4-36 yang membahas tentang iman atau kepercayaan manusia kepada Tuhan dan
adanya belas kasihan Tuhan sehingga ada kesembuhan yang dialami (Manullang, 2017).

Di sisi lain, religiusitas juga dapat mengarahkan individu untuk percaya pada kekuasaan Tuhan
sehingga menjadi salah satu faktor untuk mengurangi pikiran negatif atau datangnya rasa pesimis yang dialami
oleh penyintas COVID-19. Selain itu, kepercayaan kepada Tuhan ini juga dapat mempengaruhi pemikiran
individu atas dirinya atau konsep dirinya (Surya, 2021). Hal ini terjadi karena kepercayaan akan kekuasaan
Tuhan membuat individu bisa juga mempercayai bahwa apa yang terjadi dalam hidupnya sesuai dengan
rencana Tuhan dan akan ada hal baik lainnya yang akan datang. Hal ini nampak dalam Alkitab dengan adanya
ayat-ayat seperti dalam Yeremia 29:11 yang membahas tentang rencana Tuhan yang indah serta penyertaan
Tuhan dalam hidup manusia (Nicolas, 2021). Selain itu, pengalaman yang dialami oleh individu bisa digunakan
sebagai alat untuk melayani sesama melalui sharing pengalaman atau kesaksian yang akhirnya bisa memberi
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dukungan pada orang-orang yang ada di sekitar individu. Hal ini juga nampak lewat ayat di dalam Alkitab,
seperti pada Matius 5:13-16 yang membahas bagaimana sebagai individu kita juga harus memberikan contoh
perbuatan yang baik bagi orang lain yang ada di sekitar kita (Selan, 2020).

Dinamikanya adalah sebagai berikut, ketika seorang penyintas COVID-19 mengalami post-covid effect
yang menyerang sekaligus pada fisik dan psikis individu terdapat beberapa gejala seperti insomnia, kurang
fokus, daya ingat berkurang, mengalami kecemasan hingga depresi. Kondisi ini dapat mempengaruhi
penerimaan diri individu, apalagi ketika individu menyalahkan dirinya sendiri atas kejadian yang dialaminya.
Pada saat ini religiusitas menjadi sebuah pengingat bagi individu bahwa apa yang dialami adalah sebuah
bentuk kekuasaan Tuhan yang akhirnya membuat individu bisa merasakan sebuah pengalaman religius serta
membantu individu untuk percaya kepada Tuhan dan mendorong individu untuk mengurangi pikiran negatif
yang mengganggu dengan percaya bahwa ada hal baik yang akan datang.

Dari hal-hal di atas, peneliti bisa menyimpulkan bahwa religiusitas merupakan suatu kepercayaan
individu kepada Tuhan dan menjadi pengingat pada individu bahwa ketika terjadi hal-hal yang tidak
menyenangkan dalam hidup, tetap percaya pada kekuasaan dan rencana Tuhan. Huber dan Huber (2012)
menjelaskan kita bisa meningkatkan religiusitas dengan meningkatkan pengetahuan mengenai agama yang
dianut, adanya kepercayaan pada keberadaan Tuhan, ikut dalam ritual keagamaan dan adanya partisipasi
dalam organisasi keagamaan, melakukan doa secara pribadi, serta melakukan refleksi bagaimana pengalaman
rohani yang telah dialami. Hal-hal ini bisa membantu individu khususnya penyintas COVID-19 beragama
Kristen Protestan untuk meningkatkan religiusitasnya. Di sisi lain, individu juga perlu memperhatikan faktor-
faktor lain seperti konsep dirinya bahkan dukungan dari orang—orang di sekitar agar semakin maksimal untuk
mendukung individu mencapai penerimaan dirinya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara religiusitas dengan penerimaan diri pada penyintas COVID-19 beragama Kristen Protestan. Hubungan
positif ini dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi r=0,475. Dengan kata lain semakin tinggi religiusitas maka
semakin tinggi pula penerimaan diri, sebaliknya semakin rendah religiusitas maka semakin rendah pula
penerimaan diri.
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